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ABSTRAK 

 Pengangguran merupakan masalah besar yang tengah dihadapi oleh seluruh 

negara di dunia. Indonesia sendiri merupakan negara dengan tingkat pengangguran 

terbuka terbesar kedua di Asia Tenggara setelah Brunei Darussalam, dengan 

presentase pengangguran terbuka yang mencapai 5,45% dan jumlah penganggur 

sebanyak 799 juta orang pada tahun 2022. Beberapa studi empiris menunjukan 

bahwa terdapat banyak sekali faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran 

terbuka di sebuah negara, diantaranya adalah pertumbuhan ekonomi, investasi, 

pengeluaran pemerintah, dan upah minimum. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat pengaruh dari pertumbuhan ekonomi, investasi, pengeluaran 

pemerintah, dan upah minimum terhadap tingkat pengangguran di 7 provinsi 

dengan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi Indonesia pada tahun 2013-

2022. Metode yang digunakan adalah analisis regresi data panel melalui pendekatan 

Common Effect Model (CEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 

ekonomi dan upah minimum berpengaruh negatif signifikan, sedangkan investasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). 

Sisanya, pengeluaran pemerintah tidak memiliki pengaruh terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT). 

Kata kunci: Tingkat pengangguran terbuka, Pertumbuhan ekonomi, Investasi,  

Pengeluaran pemerintah, Upah minimum 
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ABSTRACT 

Unemployment is a big problem being faced by all countries in the world. 

Indonesia itself is the country with the second largest open unemployment rate in 

Southeast Asia after Brunei Darussalam, with an open unemployment percentage 

reaching 5.45% and a total of 799 million unemployed people in 2022. Several 

empirical studies show that there are many factors that influence the level of open 

unemployment in a country, including economic growth, investment, government 

expenditure, and minimum wages. The purpose of this study is to see the influence 

of economic growth, investment, government expenditure and minimum wages on 

the unemployment rate in 7 provinces with the highest open unemployment rate in 

Indonesia in 2013-2022. The method used is panel data regression analysis using 

Common Effect Model (CEM) approach. The research results indicate that 

economic growth and minimum wages have a significant negative effect, while 

investment has a significant positive effect on the open unemployment rate. The 

remaining, government spending has no influence on the open unemployment rate. 

Keyword: open unemployment rate, economic growth, investment, government 

expenditure, minimum wages.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tenaga kerja atau labor merupakan suatu hal yang selalu menjadi perhatian 

di dalam sebuah perekonomian. Dalam sistem ekonomi manapun, tenaga kerja 

selalu mendapat tempat yang penting karena berhubungan langsung dengan 

produksi barang maupun jasa. Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan, tenaga kerja sendiri memiliki pengertian yaitu individu 

yang dapat bekerja untuk menghasilkan barang atau jasa dalam rangka untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sendiri maupun masyarakat. Dari pengertian tersebut 

dapat diketahui bahwa jika terdapat suatu masalah pada sektor ketenagakerjaan, 

perekonomian tidak dapat berjalan dengan optimal karena produksi barang dan jasa 

tersendat. Di Indonesia sendiri terdapat 138,63 juta penduduk yang merupakan 

tenaga kerja pada Februari tahun 2023 (BPS, 2023). Hal tersebut menunjukan 

bahwa pasar tenaga kerja di Indonesia sangatlah besar, sehingga sektor 

ketenagakerjaan harus benar-benar dipantau oleh pemerintah agar tetap terkendali 

dan tidak terjadi masalah yang begitu serius. 

Salah satu masalah pada bidang ketenagakerjaan yang masih menjadi 

persoalan besar di Indonesia adalah pengangguran. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), pengangguran didefiniskan sebagai orang yang menganggur 

(yang tidak mempunyai pekerjaan). Sukirno (2008) menjelaskan bahwa 

pengangguran adalah penduduk yang termasuk angkatan kerja ataupun yang sedang 

mencari pekerjaan dengan tingkat upah tertentu, tetapi tidak kunjung mendapatkan 
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pekerjaan tersebut. Sedangkan angkatan kerja menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

adalah penduduk usia 15 tahun lebih yang memiliki pekerjaan, memiliki pekerjaan 

namun tidak bekerja untuk sementara waktu, dan yang tidak memiliki pekerjaan. 

Pengangguran dikategorikan sebagai sebuah masalah perekonomian karena 

menjadi salah satu penyebab kemiskinan di masyarakat yang diakibatkan oleh 

ketidakproduktivan masyarakat itu sendiri untuk menghasilkan uang. Selain itu, 

adanya pengangguran dapat membuat negara merugi dikarenakan kehilangan 

kesempatan untuk memproduksi barang dan jasa yang seharusnya bisa dilakukan 

oleh pengangguran tersebut.  

Pengangguran memang sering menjadi masalah di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia. Indonesia sendiri menduduki peringkat ke-3 sebagai 

negara dengan tingkat pengangguran tertinggi di ASEAN yang mencapai 3,7% 

pada tahun 2022 menurut Internatonal Labor Organization (ILO).  

 

Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Di Negara-Negara ASEAN 

Sumber: Internatonal Labor OrganizationI (ILO) 
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Jumlah tersebut terbilang sangat besar mengingat bahwa Indonesia adalah negara 

dengan perekonomian terbesar se-ASEAN. Masalah tersebut dinilai serius, karena 

dalam mengukur keberhasilan sebuah pembangunan ekonomi di suatu negara, salah 

satunya dilihat dari tingkat pengangguran yang ada (Basudewa, 2021). 

Berdasarkan cirinya, pengangguran terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu 

pengangguran terbuka, pengangguran tersembunyi, pengangguran musiman, dan 

setengah menganggur, namun jenis pengangguran terbukalah yang tengah menjadi 

masalah besar dan belum terselesaikan di Indonesia. Pengangguran terbuka sendiri 

memiliki definisi sebagai pengangguran yang terjadi dikarenakan lebih rendahnya 

pertambahan lapangan kerja dibandingkan dengan pertambahan angkatan kerja 

(Saleksafany, 2018). Penyebab utamanya ialah pertumbuhan penduduk yang tinggi 

di setiap tahunnya. Peningkatan jumlah penduduk serta kenaikan totalnya akan 

semakin memperburuk masalah pengangguran (Sukirno, 2004). Pemerintah pada 

kasus ini memiliki peran krusial untuk mengontrol pertumbuhan penduduk agar 

tidak terlalu tinggi, serta tetap menjaga keseimbangan antara jumlah lapangan 

pekerjaan dan jumlah penduduk agar masalah pengangguran tidak terlalu parah. 

Keparahan masalah pengangguran terbuka dapat diukur dengan 

mempresentasekan jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja yang 

tersedia. Hasil dari presentase tersebut dikenal sebagai Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT). Tingkat pengangguran terbuka menggambarkan banyaknya porsi 

dari orang yang menganggur dari keseluruhan penduduk yang termasuk dalam 

angkatan kerja. Berdasarkan data dari BPS, tingkat pengangguran terbuka di 

Indonesia meningkat drastis pada bulan Agustus tahun 2020, dari angka 4,94% di 
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bulan Februari menjadi 7,07%. Peningkatan tersebut terjadi akibat dari 

menyebarnya wabah virus Covid-19 di Indonesia, sehingga pemerintah harus 

menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran 

virus. Pembatasan tersebut menyebabkan pemasukan dari banyak perusahaan di 

Indonesia menurun drastis bahkan merugi, dan akhirnya terjadilah PHK secara 

massal untuk mengurangi beban biaya yang ditanggung perusahaan tersebut. 

Walaupun sampai tahun 2023 statistik dari pengangguran terbuka di Indonesia 

menunjukan tren menurun, tingkatnya masih terbilang tinggi. Adapun provinsi-

provinsi penyumbang tingkat pengangguran tertinggi pada kurun waktu 10 tahun 

terakhir diantara lain secara berturut-turut adalah Provinsi Banten, Jawa Barat, 

Maluku, DKI Jakarta, Kepulauan Riau, Aceh, serta Sulawesi Utara.  

Tabel 1. 1 7 Provinsi Dengan TPT Tertinggi Di Indonesia 10 Tahun Terakhir 

Provinsi 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Banten 9,54 9,07 9,55 8,92 9,28 8,47 8,11 10,64 8,98 8,09 

Jabar 9,16 8,45 8,72 8,89 8,22 8,23 8,04 10,46 9,82 8,31 

Maluku 9,91 10,51 9,93 7,05 9,29 6,95 6,69 7,57 6,93 6,88 

DKI Jakarta 8,63 8,47 7,23 6,12 7,14 6,65 6,54 10,95 8,59 7,18 

Kep. Riau 5,63 6,69 6,20 7,69 7,16 8,04 7,59 10,34 9,91 8,23 

Aceh 10,12 9,02 9,93 7,57 6,57 6,34 6,17 6,59 6,30 6,17 

Sulut 6,79 7,54 9,03 6,18 7,18 6,61 6,01 7,37 7,06 6,61 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Provinsi Banten merupakan penyumbang angka tingkat pengangguran 

terbesar di Indonesia. Provinsi Banten sendiri memiliki sektor industri pengolahan 

sebagai sektor ekonomi yang paling dominan berkontribusi dalam perekonomian 

Banten, yaitu sebesar 30%. Sub-sektor utama dalam industri pengolahan tersebut 

diantara lain adalah industri elektornik dan kimia, serta sektor potensial lain seperti 

industri tekstil dan agro industri. Pada tahun 2022, laju pertumbuhan ekonomi 
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Banten melebihi laju pertumbuhan ekonomi nasional, dengan kontribusi ekonomi 

sebesar 7% di Pulau Jawa dan 4% terhadap ekonomi nasional. Provinsi Banten telah 

membangun infrastruktur yang memadai untuk menunjang kegiatan perindustrian, 

seperti Jalan Tol Jakarta – Merak, Pelabuhan Merak, dan Bandara Soekarno – Hatta. 

Selain itu, Provinsi Banten juga mengupayakan proyek besar lain seperti 

pembangunan Pelabuhan Internasional Bojonegara dan Jembatan Selat Sunda. 

Disamping itu, kebutuhan hidup di Provinsi Banten terbilang cukup tinggi terutama 

di kota Tangerang yang berkisar Rp 3.287.159 per bulan. Hal tersebut diketahui 

disebabkan oleh pengiriman pasokan yang tidak efisien sehingga menimbulkan 

biaya yang lebih mahal (DJKN Kemenkeu RI, 2022).   

Setelah Provinsi Banten, terdapat Provinsi Jawa Barat yang menyumbang 

tingkat pengangguran terbesar. Sama seperti Banten, Jawa Barat memiliki industri 

pengolahan sebagai sektor unggulan, dengan industri logam, mesin, dan elektronika 

sebagai sektor yang menerima pembiayaan modal tertinggi. Sektor unggulan lain 

di Jawa Barat adalah Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. Hal tersebut 

dikarenakan Provinsi Jawa Barat adalah daerah penyangga ibu kota dengan peranan 

sebagai pemasok bahan pangan utama. Menurut situs databoks.katadata.co.id, pada 

tahun 2022, PDRB ADHK Provinsi Jawa Barat mencapai Rp 1.589 triliun dengan 

pertumbuhan ekonomi 5,45% dan merupakan laju pertumbuhan paling tinggi sejak 

2019. Nilai tersebut terbilang tinggi dibandingkan dengan provinsi lain. Walaupun 

begitu, masalah ketimpangan ekonomi pada provinsi tersebut cukup tinggi, 

terutama di daerah perkotaan.  
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Kepulauan Maluku terkenal sebagai penghasil rempah-rempah bahkan 

sejak zaman penjelajahan oleh bangsa barat, sehingga Kepulauan Maluku juga 

disebut sebagai “Kepulauan Rempah”. Hal tersebut menjadikan Provinsi Maluku 

memiliki sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan sebagai sektor unggulan. 

Selain itu terdapat juga sektor unggulan lain yaitu jasa pendidikan, perdagangan 

besar dan eceran, serta administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial 

wajib (BPS Maluku, 2022). Menurut data BPS, pada tahun 2022 ekonomi Provinsi 

Maluku tumbuh sebesar 5,1% dibanding dengan tahun sebelumnya, dengan nilai 

Rp. 33,32 Triliun. Hal tersebut menunjukan bahwa ekonomi Maluku berhasil pulih 

dari keterpurukan pandemi virus Covid-19. Provinsi Maluku masih memiliki 

beberapa masalah ekonomi yang harus dituntaskan, diantaranya yaitu ketersediaan 

pangan akibat banyaknya jumlah penduduk dan sistem distribusi yang belum baik, 

penurunan produksi dan produktivitas, serta masalah perubahan iklim.  

DKI Jakarta merupakan daerah ibu kota Republik Indonesia sekaligus 

sebagai provinsi dengan kegiatan ekonomi terbesar di Indonesia. Menurut BPS, 

nilai dari PDRB ADHK Provinsi DKI Jakarta sendiri mencapai Rp. 1.953,4 triliun 

pada tahun 2022 dan menjadi provinsi dengan PDRB tertinggi dengan rata-rata laju 

pertumbuhannya 4,69% dari tahun 2013-2022. Dengan padatnya jumlah penduduk 

serta lahan yang mulai menyempit, tentu sektor unggulan pada daerah ibukota 

berada pada sektor sekunder dan tersier. Sektor unggulan pada Provinsi DKI Jakarta 

diantaranya adalah sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan     

sepeda motor, informasi dan komunikasi, jasa keuangan dan asuransi, jasa 

perusahaan, industri pengolahan, konstruksi, serta transportasi dan pergudangan 
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(Nur & Rakhman, 2019). Walaupun memiliki ekonomi yang sangat besar, DKI 

Jakarta juga tidak luput akan berbagai masalah, diantaranya seperti ketimpangan 

ekonomi yang begitu besar, bencana banjir, serta harga bahan pokok yang tinggi.  

Provinsi Kepulauan Riau terkenal akan keindahan biota laut yang sangat 

beragam, menjadikan pariwisata laut menjadi maju. Selain itu, pada provinsi 

tersebut terdapat Kota Batam dengan sektor industri yang besar. Persediaan sumber 

daya tambang di Provinsi Kepulauan Riau juga cukup melimpah, mulai dari minyak 

bumi, gas alam, timah, bauksit, pasir besi, granit, pasir, dan kuarsa. Pada tahun 

2022, PDRB ADHK Provinsi Kepulauan Riau mencapai Rp 190,2 triliun dengan 

laju pertumbuhan 5,09% dibanding tahun sebelumnya. Komponen penyusun PDRB 

tersebut berdasarkan pengeluaran didominasi oleh konsumsi rumah tangga, 

investasi, dan net-ekspor. Masalah ekonomi yang muncul akibat tingginya tingkat 

pengangguran yang terjadi pada Provinsi Kepulauan Riau adalah ketimpangan 

distribusi pendapatan yang besar serta kemiskinan.    

Provinsi Aceh dikenal sebagai daerah di Indonesia yang pertama kali 

mengenal islam pada zaman dahulu, sehingga mendapat julukan “Serambi 

Mekkah”. Aceh juga merupakan provinsi paling ujung di Indonesia, tepatnya 

berada di ujung barat wilayah Republik Indonesia. Aceh memiliki sektor agro 

industri yang besar, meliputi perkebunan sawit, nilam, kakao, dan kopi, serta 

peternakan dan perikanan. Selain itu Aceh juga dikenal sebagai penghasil rempah 

dan minyak atsiri dengan kualitas yang bagus dari perkebunan nilam yang besar. 

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Aceh sendiri pada tahun 2022 berkisar pada nilai 

4,21% dibanding tahun sebelumnya dengan PDRB ADHK sebesar Rp 140,9 triliun. 
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Namun dibalik itu, Aceh memiliki masalah kemiskinan yang tinggi, terbulti dengan 

data dari Badan Pusat Statistik yang menunjukan jumlah penduduk miskin di 

Provinsi Aceh tahun 2022 sebesar 807 ribu jiwa. Angka tersebut dapat dikatakan 

lebih besar dari provinsi-provinsi lain.  

Provinsi Sulawesi Utara dikenal sebagai daerah penghasil rempah-rempah 

untuk diekspor ke berbagai negara. rempah-rempah tersebut diantaranya pala dan 

cengkeh yang memiliki kualitas tinggi. Selain itu, provinsi tersebut juga memiliki 

perkebunan kelapa yang sangat besar. Berdasarkan data BPS sendiri, luas 

perkebunan kelapa di Provinsi Sulawesi Utara adalah sebesar 265.548 Ha pada 

tahun 2021, dan jauh lebih luas dari perkebunan komoditas lain. Pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Sulawesi Utara pada tahun 2022 berkisar pada angka 5,42% 

dibanding tahun 2021, dengan PDRB ADHK sebesar Rp 96,7 triliun. Sulawesi 

Utara tercatat memiliki masalah ekmiskinan yang besar. Menurut BPS, pada bulan 

Maret tahun 2022 sendiri provinsi ini memiliki presentasi kemiskinan sebesar 

5,14%. Hal tersebut tentu sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di provinsi 

tersebut. 

Walaupun pengangguran termasuk masalah besar di Indonesia, bukan 

berarti hal tersebut tidak bisa diselesaikan. Tingkat pengangguran dapat ditekan 

dengan banyak cara, salah satunya melalui pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi menggambarkan kemampuan sebuah perekonomian disuatu wilayah 

untuk menaikan pendapatan masyarakat dalam satu periode (Basudewa, 2021). 

Sebuah perekonomian dapat dikatakan tumbuh ketika terjadi kenaikan output 

barang dan jasa dari seluruh unit ekonomi. Kenaikan output tersebut dipicu oleh 
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kenaikan permintaan akan barang dan jasa karena tingginya kebutuhan konsumsi. 

Ketika kenaikan output terjadi, faktor produksi yang diperlukan juga semakin 

bertambah, termasuk pegawai ataupun buruh, sehingga permintaan akan tenaga 

kerja semakin meningkat pula. Oleh karena itu, produsen mulai membuka 

lowongan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan akan faktor produksi, sehingga 

lapangan pekerjaan akan bertambah banyak. Dengan begitu banyak angkatan kerja 

yang terserap dan pengangguran akan mulai berkurang.  

Investasi juga merupakan instrumen untuk mengurangi angka 

pengangguran. Investasi adalah suatu kegiatan penanaman modal kepada produsen 

barang maupun jasa. Investasi sendiri dapat membuat kegiatan ekonomi, 

pendapatan, taraf kesejahteraan, dan kesempatan kerja pada masyarakat meningkat 

(Sukirno, 2004). Berdasarkan sumbernya, investasi dibagi menjadi dua, yakni 

investasi dalam negeri dan investasi asing. Investasi dalam negeri merupakan 

investasi yang berasal dari warga negara Indonesia sendiri, sedangkan investasi 

asing merupakan investasi yang berasal dari warga negara asing, baik seluruhnya 

ataupun sebagian berasal dari kerjasama dengan warga negara Indonesia. Produsen 

yang mendapatkan investasi akan mulai menambah kapasitas produksinya, maka 

faktor produksi yang dibutuhkan bertambah, sehingga lapangan pekerjaan akan 

bertambah pula. Oleh karena itu tingkat pengangguran akan menurun seiring 

dengan meningkatnya investasi. Pemerintah juga merangsang terjadinya 

pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan investasi. Setiap negara berupaya 

membangun iklim investasi yang baik terutama investasi swasta untuk dapat 

meningkatkan kesempatan kerja (Dumairy, 1997). 
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Menurut Keynes (Sukirno, 2004), campur tangan dari pemerintah 

diperlukan dalam sistem pasar bebas agar tercipta penggunaan tenaga kerja penuh 

dan pertumbuhan ekonomi yang tidak mudah goncang. Hal tersebut dikarenakan 

oleh penggunaan tenaga kerja yang seringkali tidak maksimal dalam sistem pasar 

bebas. Bentuk dari campur tangan tersebut dapat berupa kebijakan fiskal yang 

diatur oleh pemerintah. Kebijakan fiskal merupakan upaya pemerintah untuk 

mengatur pendapatan, pengeluaran, dan instrumen fiskal lainnya, guna memberi 

pengaruh kepada kinerja perekonomian dengan tujuan memaksimalkan 

kesejahteraan (Kemenkeu RI, 2017). Kebijakan fiskal ekspansif seperti 

peningkatan pengeluaran pemerintah dapat mempengaruhi permintaan tenaga 

kerja. Hal tersebut dikarenakan oleh iklim investasi yang semakin membaik ketika 

pemerintah membangun infrastruktur untuk menunjang berjalannya perekonomian. 

Selain itu, untuk melaksanakan pembangunan infrastruktur dibutuhkan banyak 

tenaga kerja yang dapat diserap dari angkatan kerja yang tersedia. 

Dalam hal ketenagakerjaan, upah merupakan suatu hal yang memiliki 

pengaruh yang besar. Seseorang memilih untuk bekerja tidak lain karena upah yang 

diberikan. Pemerintah telah mengatur perihal upah tenaga kerja pada bagian 

pengupahan yaitu pasal 88 sampai pasal 98 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

Tentang Ketenagakerjaan. Pada pasal 89, pemerintah menetapkan mengenai upah 

minimum provinsi dan kabupaten. Pengusaha dilarang untuk memberi upah kurang 

dari upah minimum yang telah ditetapkan setiap tahunnya. Tujuan dibuatnya 

peraturan tersebut yaitu agar melindungi hak buruh untuk memperoleh penghasilan 

yang memenuhi penghidupan layak. Upah minimum memiliki pengaruh terhadap 
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permintaan tenaga kerja, dimana upah minimum yang tinggi akan mengurangi 

permintaan terhadap tenaga kerja. Kenaikan upah minimum bagai pedang bermata 

dua, ketika pemerintah menetapkan upah minimum yang tinggi, kesejahteraan 

buruh memang meningkat, namun di samping itu tingkat pengangguran juga akan 

naik. Maka dari itu, pemerintah harus sangat berhati-hati dalam menentukan upah 

minimum, agar kesejahteraan buruh dan tingkat pengangguran tidak timpang. 

Tingkat pengangguran terbuka yang tinggi memiliki implikasi terhadap 

tingginya angka kriminalitas dan kemiskinan, penurunan produktivitas dan 

pertumbuhan ekonomi, serta kesejahteraan masyarakat (Holifah, 2018). Oleh 

karenanya, penting untuk mengurangi masalah pengangguran agar perekonomian 

berjalan dengan optimal. Melalui penelitian ini, penulis ingin mengkaji mengenai 

masalah pengangguran terbuka dan hal-hal yang mempengaruhinya. Berdasarkan 

uraian-uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“DETERMINAN TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA: STUDI 

KASUS PADA 7 PROVINSI DENGAN TPT TERTINGGI DI INDONESIA 

(2013-2022)". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di 7 provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi di 

Indonesia? 
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2. Apakah pembentukan modal dalam negeri (PMDN) berpengaruh terhadap 

tingkat pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan tingkat pengangguran 

terbuka tertinggi di Indonesia? 

3. Apakah pembentukan modal asing (PMA) berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka 

tertinggi di Indonesia? 

4. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka 

tertinggi di Indonesia? 

5. Apakah upah minimum berpengaruh terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di 7 provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka 

tertinggi di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembentukan modal dalam negeri (PMDN) 

terhadap tingkat pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan tingkat 

pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pembentukan modal asing (PMA) terhadap 

tingkat pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan tingkat pengangguran 

terbuka tertinggi di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka 

tertinggi di Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di 7 provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka tertinggi di 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah : Penelitian ini dapat memberi gambaran mengenai 

pengaruh variabel independen berupa pertumbuhan ekonomi, investasi, 

pengeluaran pemerintah, upah minimum, dan jumlah penduduk terhadap 

variabel dependen yaitu tingkat pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan 

tingkat pengangguran terbuka tertinggi di Indonesia kepada pemerintah, 

sehingga dapat digunakan untuk referensi dalam pembuatan kebijakan di 

masa depan. 

2. Bagi Akademisi : Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

oleh akademisi di masa yang akan datang mengenai pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, investasi, pengeluaran pemerintah, upah minimum, dan jumlah 

penduduk terhadap tingkat pengangguran. 

E. Sistematika Penulisan  
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Penelitian ini terbagi atas beberapa bagian dalam uraian sistematika 

pembahasan. Sistematika pembahasan menjelaskan urutan penjelasan dari masing-

masing Bab. Setiap Bab tersebut diuraikan sebagai berikut :  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bagian 

bab I memaparkan tentang fenomena yang menjadi pokok atau topik permasalahan 

yang dibahas dari penelitian ini.  

Bab II Landasan Teori dan Kajian Pustaka, berisi tentang teori-teori yang 

melandasi dan mendukung hubungan antar variabel serta objek dari penelitian. Pada 

bagian ini pula memaparkan telaah puskata atau penelitian terdahulu yang mana 

menjadi urgensi penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya.  

Bab III Metodologi Penelitian, berisi deskripsi mengenai metode atapun 

model penelitian yang akan digunakan, definisi operasianal setiap variabel yang 

digunakan, sumber data serta analisis data yang akan digunakan. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan, yang terdiri atas pembahasan terhadap 

hasil penelitian yang berupa analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan 

diolah sebelumnya. 

Bab V Penutup, yang berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah 

diperoleh. Terdapat juga keterbatasan dalam penelitian, serta saran yang terkait 

dengan penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan hasil pengujian dan analisis mengenai pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, investasi, pengeluaran pemerintah, dan upah minimum 

terhadap tingkat pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan TPT tertinggi di 

Indonesia yang menggunakan metode regresi data panel di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

Pertumbuhan ekonomi, investasi, pengeluaran pemerintah, dan upah 

minimum secara simultan memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran 

terbuka. Secara parsial, pertumbuhan ekonomi memilik pengaruh yang negatif tidak 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan TPT 

tertinggi di Indonesia pada tahun 2013-2022. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

estimasi regresi yang menunjukan nilai t hitung variabel pertumbuhan ekonomi 

yang lebih kecil dari t tabel, dengan koefisien yang memiliki arah negatif. Sehingga 

jika pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan, maka tidak berpengaruh terhadap 

tingkat pengangguran terbuka.  

Selain itu, pada variabel investasi yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

pembentukan modal dalam negeri dan pembentukan modal asing, keduanya 

memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di 7 provinsi dengan TPT tertinggi di Indonesia pada tahun 2013-2022. Dari 

hasil uji secara parsial menunjukan bahwa t hitung dari variabel PMDN dan PMA 
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lebih kecil dari t tabel, dengan arah koefisien positif. Sehingga investasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap tingkat pengangguran terbuka. Hasil ini tidak sesuai 

dengan teori keynesian yang menyatakan bahwa investasi dapat menurunkan 

tingkat pengangguran. Hal tersebut diduga bahwa investasi yang terjadi pada 7 

provinsi tersebut lebih banyak mengarah pada industri padat modal daripada 

industri padat karya, sehingga permintaan akan tenaga kerja tidak kunjung naik atau 

bahkan menurun. 

Selanjutnya, pada variabel pengeluaran pemerintah, terdapat pengaruh yang 

positif tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan 

TPT tertinggi di Indonesia pada tahun 2013-2022, atau dapat dikatakan tidak 

memiliki pengaruh yang kontinu. Hal itu berdasarkan estimasi regresi yang 

menunjukan nila t hitung variabel pengeluaran pemerintah lebih kecil dari t tabel, 

dengan arah koefisien yang positif. Sehingga perubahan pada tingkat pengeluaran 

pemerintah tidak mempengaruhi perubahan tingkat pengangguran terbuka. Hal ini 

disebabkan oleh pengeluaran pemerintah dari 7 provinsi tersebut lebih banyak 

diarahkan pada kegiatan internal kepemerintahan, terbukti dengan melihat laporan 

keuangan pemerintah, dimana porsi dari belanja bagi hasil provinsi/kabupaten/kota 

jauh lebih besar dari belanja pemerintah lainnya. 

Terakhir, variabel upah minimum memiliki pengaruh yang negatif 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di 7 provinsi dengan TPT 

tertinggi di Indonesia pada tahun 2013-2022, dimana hasil uji parsial menunjukan 

t hitung variabel upah minimum yang lebih besar dari t tabel. Sehingga upah 

minimum naik, tingkat pengangguran terbuka akan menurun. Hal ini tidak sesuai 
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dengan teori kekakuan upah yang digunakan sebagai acuan penelitian, dimana upah 

yang semakin tinggi, akan menaikan tingkat pengangguran. Hasil ini diduga bahwa 

pada 7 provinsi tersebut, berlaku teori keynesian yang menyatakan bahwa kenaikan 

tingkat upah akan menurunkan tingkat pengangguran, dimana kenaikan tingkat 

upah akan berujung pada peningkatan produksi barang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran untuk pemerintah dan peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai 

pengangguran, sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah sebagai pemangku kebijakan, disarankan untuk terus 

menjaga tingkat upah minimum secara dalam rangka mengurangi tingkat 

pengangguran. Selain itu, pemerintah juga seharusnya mengeluarkan 

kebijakan untuk mengarahkan investasi pada industri padat karya dengan 

memberi investor keuntungan untuk mereka yang berinvestasi di industri 

padat karya. Lalu untuk pengeluaran pemerintah, diharapkan untuk 

menggunakannya sebijak mungkin demi kesejahteraan rakyat negara. 

Jangan sampai upaya untuk menyejahterakan masyarakat justru memiliki 

dampak yang sebaliknya kepada masyarakat.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai pengangguran, 

diharapkan untuk menginovasikan variabel dan metode penelitian yang 

digunakan, sehingga penelitian mengenai pengangguran menjadi beragam 

dan berkontribusi dalam menurunkan tingkat pengangguran.
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